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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk tindak tutur di ling-kungan Smk Darul 

Hikam Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. Tujuan yang kedua adalah mendeskripsikan maksud yang 

terkandung dalam tindak tutur di lingkungan Smk Darul Hikam Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif yang mendeskripsikan 

secara rinci mengenai bentuk tindak tutur serta mendeskripsikan maksud yang terkandung dalam tindak 

tutur di lingkungan Smk Darul Hikam. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 

narasumber (informan) yaitu seluruh komponen pertutu di lingkungan Smk Darul Hikam, meliputi Guru, 

Murid, Pemilik kantin, serta Tamu yang ber-kunjung. dan (2) rekaman yaitu rekaman audio yang berisi 

tindak tutur komponen petutur di lingkungan Smk Darul Hikam. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan tindak tutur yang dinyatakan para kompo-nen 

petutur di lingkungan Smk Darul Hikam Kecamatan Baron Ka-bupaten Nganjuk ada tiga bentuk tindak 

tutur, diantaranya tindak tutur lokusi, yakni bentuk tindak tutur yang terjadi di lingkungan Smk Darul 

Hikam semata-mata hanya untuk memberi informasi saja, tanpa ada kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu ataupun timbal balik dari tuturan yang dilakukan. Hal ini terlihat dari tidak adanya umpan balik 

dari lawan tutur atas tuturan yang diutarakan petutur. 

Tindak tutur Pelokusi, yakni maksud tindak tutur yang dituturkan para petutur bahasa di 

lingkungan Smk Darul Hikam selain menyatakan sesuatu juga berisi tindakan melakukan sesuatu, baik itu 

untuk menyindir, meminta tolong maupun untuk bercanda dengan petutur lain. Serta tindak tutur 

Pelokusi, yakni dalam tindak tutur di lingkungan Smk Darul Hikam terdapat berbagai ekspresi yang 

ditimbulkan oleh lawan tutur, baik ekspresi kemarahan, kekecewaan ataupun ekspresi lain yang 

merupakan efek dari tuturan yang diutarakan petutur. 

 

Kata Kunci: Bahasa, Tindak Tutur, Lingkungan Sekolah  

I. LATAR BELAKANG 

Manusia merupakan makhluk sosial 

yang selalu bergantung dengan orang lain. 

Sifat dari manusia sebagai makhluk sosial, 

menyebabkan manusia melakukan 

interaksi atau berkomunikasi dengan orang 

lain. Alat yang biasa digunakan untuk 

berkomunikasi disebut bahasa. Dengan 

demikian, bahasa mempunyai peran 

penting dalam kehidupan manusia. 

Bahasa digunakan di berbagai 

lingkungan. Salah satunya di lingkungan 

sekolah. Di lingkungan sekolah bahasa 

digunakan untuk berinteraksi dengan 

sesama, baik guru dengan guru,guru 

dengan peserta didik maupun yang lainnya. 

Lingkungan sekolah merupakan suatu 

tempat yang bersifat formal yang 

digunakan dalam melaksanakan program 

bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam 

rangka membantu siswa agar mampu 

mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, 

intelektual, emosional, maupun sosial. 

Dalam pelaksanaanya, kegiatan pendidikan 

ini menggunakan berbagai sarana antara 

lain melalui lisan maupun tulis. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya agar penyampaian 

ilmu dapat terealisasi dengan baik. Tindak 

tutur yang digunakan dilingkungan sekolah 

ini hendak-nya menggunakan tuturan yang 

baik dan benar, sebab lingkungan sekolah 

dipandang sebagai lingkungan yang 
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mengutamakan norma-norma kesopa-nan 

yang ada. 

Bentuk tindak tutur yang terjadi di 

lingkungan sekolah menjadi se-buah objek 

yang menarik untuk dikaji. Hal ini 

dikarenakan tindak tutur yang digunakan di 

lingkungan sekolah sangat beragam. 

Misalnya ketika guru berkomunikasi dalam 

suasana bergurau dengan sesama guru, 

tindak tutur yang digunakan terkadang 

menggunakan bahasa Jawa Ngoko dan 

terkadang menggunakan tutur kata kasar. 

Bahasa ini biasa digunakan untuk bergurau 

dengan guru lain yang sebaya dan telah 

akrab. Tuturan tersebut seperti umpatan 

dan kata-kata jorok. Misalnya, “we yo 

melbu barang tow su?”. Terkadang juga 

terdengar tindak tutur guru mengguna-kan 

bahasa Jawa Kromo dan tutur kata yang 

baik ketika berkomunikasi dengan guru 

yang usianya lebih tua. Misalnya, “nembe 

dugi pak?”. 

Tindak tutur adalah tuturan dari 

seseorang yang bersifat psikologis dan 

yang dilihat dari makna tindakan dalam 

tuturannya itu. Serangkaian tindak tutur 

akan membentuk suatu peristiwa tutur 

(speech event). Lalu, tindak tutur dan 

peristiwa tutur ini menjadi dua gejala yang 

terdapat pada suatu proses, yakni proses 

komunikasi (Abdul Chaer, 2010: 27). 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 

tuturan guru terkadang terde-ngar kurang 

baik atau kurang enak untuk didengar. 

Pemakaian tuturan ter-sebut dapat 

dipengaruhi oleh faktor pemerolehan 

bahasa, salah satunya faktor latar belakang 

pengguna bahasa. Pengguna bahasa yang 

berasal dari lapisan masyarakat yang 

berbeda, mulai dari lapisan masyarakat 

bawah, menengah hingga lapisan 

masyarakat kelas atas menjadi pengaruh 

dari ke-anekaragaman bahasa yang 

digunakan dalam tindak tutur di 

lingkungan sekolah dan menjadi unsur 

utama dalam pemerolehan pengguna 

bahasa. 

Dari uraian yang dikemukakan di atas, 

peneliti menentukan judul “Analisis 

Tindak Tutur di lingkungan Smk Darul 

Hikam Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk.” 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya, 

pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. 

Adapun yang dimak-sud dengan 

pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan dalam me-laksanakan 

penelitian yang berorientasi pada 

gejala-gejala yang bersi-fat alamiah, 

yang menghasilkan data yang 

berupa kata-kata atau uca-pan. 

Dengan demikian, maka penelitian 
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dengan menggunakan pende-katan 

kwalitatif ini bersifat naturalistik 

dan mendasar yang tidak bisa 

dilakukan di laboratorium 

melainkan harus terjun ke lapangan. 

 Sehubungan dengan masalah 

penelitian ini, maka peneliti menyu-

sun rencana kerja atau pedoman 

pelaksanaan penelitian dengan 

meng-gunakan pendekatan 

kwalitatif. Data yang dikumpulkan 

berupa penda-pat, tanggapan, 

informasi, konsep-konsep dan 

keterangan yang berben-tuk uraian 

secara lisan yang dituturkan petutur 

bahasa di lingkungan SMK DARUL 

HIKAM Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 

 

2. Jenis penelitian 

Berdasarkan objek penelitian, 

yaitu tindak tutur di Lingkungan 

Smk Darul Hikam Kecamatan 

Baron Kabupaten Nganjuk, pene-

litian ini merupakan salah satu jenis 

penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Hal ini dikarenakan data 

yang dijadikan fokus penelitian 

bukanlah angka-angka, melainkan 

kata-kata. Arikunto (2010:27) men-

jelaskan bahwa  metode penelitian 

kualitatif merupakan sebuah meto-

de yang tidak mengutamakan 

angka-angka, tetapi mengutamakan 

ke-dalam penghayatan terhadap 

interaksi atau konsep yang sedang 

dikaji. Selain itu, penelitian ini juga 

mendeskripsikan atau memaparkan 

seca-ra jelas penggunaan tindak 

tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi 

pada pengguna bahasa di 

lingkungan SMK DARUL HIKAM 

Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dengan judul 

“Tindak Tutur Di Lingkungan 

SMK DARUL HIKAM di 

Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk dilaksana-kan di salah satu 

SMK yang terletak di wilayah 

Kecamatan Baron Ka-bupaten 

Nganjuk. SMK tersebut berbatasan 

dengan daerah persawah-an desa 

Jambi yang juga masih termasuk 

dalam kawasan Kecamatan Baron. 

SMK ini terdiri dari 3 kelas dengan 

jumlah peserta didik seba-nyak 120 

siswa, 20 tenaga pengajar serta 4 

Karyawan sekolah. Pemi-lihan 

tempat penelitian ini dengan 

mempertimbangkan beberapa ala-

san, yaitu: 

a. Di lingkungan SMK DARUL 

HIKAM terkadang terjadi tindak 

tu-tur yang kurang baik atau 

kurang enak untuk didengar. 
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b. Tindak tutur di Lingkungan 

SMK DARUL HIKAM di 

Kecamatan  Baron Kabupaten 

Nganjuk menggunakan bahasa 

beragam (bahasa jawa dan 

bahasa nasional), yang memiliki 

beragam maksud terten-tu 

sehingga menarik untuk diteliti . 

c. Sampai saat ini, belum pernah 

ada penelitian dengan 

permasalahan tindak tutur yang 

dilakukan di lokasi ini. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

waktu yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Waktu yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

selama 3 bulan yang sudah 

ditentukan, yaitu dimulai awal 

bulan Juli 2014 hingga september  

2014. 

C. Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini 

adalah data yang berupa kata dan 

ka-limat percakapan yang dituturkan 

guru dengan guru, guru dengan mu-

rid, dan murid dengan murid di 

lingkungan SMK DARUL HIKAM 

Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk. Tuturan guru, serta murid 

ter-sebut dijadikan kalimat tulis 

(ditranskripsikan) oleh peneliti, 

sehingga memudahkan peneliti 

dalam menganalisis objek tindak 

tutur ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian 

ini, yaitu: 

a. Narasumber (informan) 

“Dalam penelitian 

kualitatif, posisi sumber data 

manusia (narasumber) sangat 

penting perannya sebagai 

individu yang me-miliki 

informasi” (H.B. Sutopo, 2002: 

50). Informan dalam pene-litian 

ini yaitu: 

1) 5 sampai 10 orang guru 

SMK DARUL HIKAM 

Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini mengambil 

informan guru karena guru 

merupakan salah satu 

informan pokok dalam 

penelitian ini. 

2) 3-5 orang peserta didik SMK 

DARUL HIKAM 

Kecamatan Ba-ron 

Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini mengambil 

informan pe-serta didik 

karena selain berinteraksi 

dengan sesama guru, guru 

juga berinteraksi dengan 

peserta didik, hal ini terjadi 

ketika gu-ru memberikan 
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pembelajaran baik didalam 

maupun diluar ke-las.  

3) Karyawan serta tamu SMK 

DARUL HIKAM kecamatan 

Baron Kabupaten Nganjuk. 

SMK DARUL HIKAM 

sebagai suatu in-stansi 

pendidikan tentu tidak dapat 

bekerja sendiri, melainkan 

harus bekerja sama dengan 

berbagai pihak agar terwujud 

suatu lembaga yang 

memiliki kredibilitas yang 

berkwalitas. Untuk itu, 

interaksi antar berbagai 

pihak perlu dilakukan baik 

dengan lembaga lain ataupun 

orang tua siswa yang 

memberikan tang-gung 

jawab penuh atas buah 

hatinya. Hal inilah yang 

menye-babkan adanya 

interaksi antara pihak 

sekolah dengan para tamu 

yang hadir di SMK DARUL 

HIKAM.  

b. Rekaman 

“Sumber lain yang 

cukup penting posisinya adalah 

rekaman yang bersifat audio 

maupun visual. Bilamana 

rekaman dilakukan oleh peneliti, 

hal itu berarti hanya sebagai 

tambahan kelengkapan untuk 

lebih memantapkan catatan 

lapangan” (H.B. Sutopo, 2002: 

53). Dalam penelitian ini, 

rekaman yang dimaksud adalah 

rekaman audio. Rekaman audio 

dalam penelitian ini berisi tindak 

tutur Gu-ru, Peserta didik, 

Karyawan maupun tamu yang 

berkunjung  ke SMK DARUL 

HIKAM Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Tindak Lokusi.  

Ketika para petutur 

berkomunikasi tersebut, terdapat 

tindak tu-tur. Salah satu tindak 

tutur yang ada adalah tindak 

tutur lokusi. Tindak tutur lokusi 

adalah tindak untuk 

menyampaikan, mengata-kan, 

atau menginformasikan sesuatu. 

Tindak tutur ini tidak memili-ki 

kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu atau 

memengaruhi lawan tutur. 

Berikut merupakan salah 

satu data yang disajikan dalam 

penelitian ini. 

Guru   : Kamu 

menghadap sebelah sebelah timur 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOH. SULISTIONO | 10.1.01.07.0114 
FKIP – Bahasa Dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

Murid A  : (terdiam sambil 

kebingunan 

dengan arah mata 

angin) 

Murid B : Etan ki kono 

lo. (timur itu 

sana lo)  

Selain itu ada lagi tindak 

tutur lokusi yakni pada data diatas 

“etan ki kono lo” (timur itu 

sebelah sana lo) dituturkan oleh 

murid A (penutur) kepada murid B 

(lawan tutur). Tuturan tersebut 

terjadi keti-ka ada salah satu murid 

yang bingung dengan arah mata 

angin. Tuturan tersebut berfungsi 

untuk memberikan informasi atau 

menyatakan kepada murid B (lawan 

tutur) bahwa arah mata angin yang 

dimaksud itu disebelah sana. Data 

tersebut termasuk lokusi karena 

semata-mata hanya untuk memberi 

informasi sesuatu belaka, tanpa ada 

kecenderu-ngan untuk melakukan 

sesuatu, yaitu murid A (penutur) 

hanya memberikan informasi atau 

menyatakan jika arah mata angin 

yang dimaksud disebelah sana. Se-

lain itu, pada tuturan murid A 

(penutur) tidak terdapat 

kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu atau memengaruhi murid B 

(lawan tutur). Jadi, data diatas 

merupakan tindak tutur lokusi 

karena seorang penutur semata-

mata hanya untuk memberi 

informasi sesuatu belaka, tanpa 

tendensi untuk melakukan sesuatu 

(Abdul Chaer, 2010: 27). 

Dari analisis data tindak 

tutur lokusi tersebut, dapat 

disimpul-kan bahwa tindak tutur 

lokusi adalah tindak untuk 

menyampaikan, mengatakan, 

menginformasikan sesuatu. Dengan 

kata lain, tindak tutur lokusi ini 

adalah tindak yang diucapkan 

sesuai dengan makna kata itu 

(sesuai kamus) atau serupa dengan 

makna denotasi (makna sebnarnya), 

makna lugas, atau makna harafiah 

dalam semantik. Tidak ada 

kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu atau memengaruhi lawan 

tutur. 

 

b. Tindak Ilokusi 

Dalam ber-interaksi dengan 

sesama, para petutur di Lingkungan 

Smk Darul Hikam Baron 

mengungkapkan tuturuan-tuturan 

yang dimaksudkan untuk 

menyampaikan sesuatu atau 

melakukan sesuatu. Dalam peneli-

tian ini terdapat tindak tutur ilokusi 

yang diucapkan para petutur di 

Lingkungan Smk Darul Hikam 

Kecamatan Baron Kabupaten 
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Nganjuk. Tindak tutur ilokusi 

adalah tindak tutur yang berfungsi 

selain memberikan informasi atau 

menyatakan sesuatu, juga berisi 

tindakan melakukan sesuatu. 

Berikut merupakan salah 

satu data yang tersaji dalam 

penelitian ini. 

Murid A : Aku es siji bu, kowe 

es sisan ya Rud? (saya 

pesen es satu bu, kamu 

es juga ya Rud?) 

Murid B : Aku gak tau ngombe 

es. (aku tidak pernah minum es) 

Murid A : la opo, teh? (trus apa, 

teh) 

Murid B : Sembarang wis. 

(terserah) 

 

Data di atas  yaitu “aku gak 

tau ngombe es”(aku tidak pernah 

minum es) dituturkan oleh murid A 

(penutur) kepada murid B (lawan 

tutur). Tuturan tersebut terjadi 

ketika murid A (penutur) ditawari 

mi-num es oleh murid B (lawan 

tutur). Kalimat di atas berfungsi 

selain memberikan informasi 

kepada murid B (lawan tutur) bahwa 

murid A (penutur) tidak minum es, 

juga berisi tindakan yaitu menolak 

secara halus tawaran murid B 

(lawan tutur) untuk minum es. Data 

tersebut termasuk ilokusi karena 

selain menyatakan sesuatu juga 

menyatakan tindakan melakukan 

sesuatu yaitu murid A (penutur) 

selain memberikan informasi atau  

me-nyatakan kepada murid B 

(lawan tutur) bahwa murid A 

(penutur) tidak minum es, juga 

berisi tindakan yaitu menolak secara 

halus tawaran murid B (lawan tutur) 

untuk minum es. Jadi, data di atas 

merupakan tindak tutur ilokusi 

karena selain menyatakan sesuatu 

juga melakukan tindakan sesuatu 

(Abdul Chaer, 2010: 28). 

Dari paparan data diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tindak tutur ilokusi adalah tindak 

untuk melakukan sesuatu. Ini 

berarti bahwa sebuah ujaran di 

samping digunakan untuk 

mengatakan atau mengin-

formasikan sesuatu, juga dapat 

digunakan untuk melakukan 

sesuatu. Tindak tutur ini sangat 

sukar diidentifikasi dibandingkan 

tindak tutur lokusi, karena terlebih 

dahulu harus mempertimbangkan 

siapa penutur dan lawan tutur, 

kapan dan di mana tindak tutur itu 

terjadi, dan seba-gainya. 

c. Tindak Perlokusi 

Tindak tutur pada dasarnya 

adalah salah satu upaya yang digu-

nakan untuk menyampaikan suatau 
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maksud. Oleh karena itu, dalam su-

atu tuturan pasti memiliki maksud. 

Salah satu maksud yang terkandung 

didalamnya adalah untuk 

memengaruhi lawan tutur. Dalam 

penelitian ini terdapat tindak tutur 

yang dapat memperngaruhi lawan 

tutur yang diucapkan para petutur di 

lingkungan Smk Darul Hikam dan 

tin-dak tutur tersebut merupakan 

jenis tindak tutur perlokusi. Tindak 

tutur perlokusi adalah efek yang 

dihasilkan penutur dengan 

mengatakan se-suatu atau lawan 

tutur terpengaruh dengan tuturan 

penutur. 

Berikut merupakan salah 

satu data yang tersaji dalam 

penelitian ini. 

Guru A : Suoro leptop’e 

njenengan kok muni tit 

tit tit ngunu to Pak,  

lapo ngene ki? (suara 

laptop bapak kok 

berbunyi it tit tit begitu 

pak, kenapa ini?) 

Guru B  :mosok to lek ki ngunu 

batreine entek.(masak sih 

om, kemu-dian  

menghampiri guru A (ini 

itu baterainya habis pak. 

kemudian 

Menyambungkan laptop 

tersebut ke charger.) 

 

Data nomor 10 yaitu “suoro 

leptop’e njengan og muni tit tit tit 

ngunu to pak?” (suara laptop 

bapak kok berbunyi it tit tit begitu 

pak, kenapa ini?) dituturkan oleh 

guru A (penutur) kepada guru B 

(lawan tutur). Tuturan tersebut 

terjadi ketika terdengar suara aneh 

pada laptop milik guru B yang 

sedang digunakan guru A. Kalimat 

di atas berfungsi selain memberikan 

informasi kepada guru B (lawan 

tutur) bahwa lap-topnya 

mengeluarkan suara aneh, juga 

berisi tindakan yaitu menyuruh guru 

B (lawan tutur) untuk memeriksa 

suara aneh tersebut. Lalu, pe-

ngaruhnya adalah guru B (lawan 

tutur) berkata “mosok to lek, ki 

ngunu batreine entek”(ini itu 

batreinya habis). dan segera 

mengko-neksikan laptop dengan 

charger. Data tersebut termasuk 

perlokusi ka-rena mempunyai 

pengaruh atau efek terhadap guru B 

(lawan tutur) yaitu guru Bi (lawan 

tutur) berkata “mosok to lek, ki 

ngunu batreine entek”(ini itu 

batreinya habis) dan seger 

mengkoneksikan laptop de-ngan 

charger. Jadi, data diatas merupakan 

tindak tutur perlokusi karena 

mempunyai pengaruh atau efek 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOH. SULISTIONO | 10.1.01.07.0114 
FKIP – Bahasa Dan Sastra Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 12|| 

 

terhadap lawan tutur atau orang 

yang mendengar tuturan itu (Abdul 

Chaer, 2010: 28). 

Dari analisis data perlokusi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tindak tutur perlukosi adalah efek 

yang dihasilkan penutur dengan 

me-ngatakan sesuatu. Efek itu 

dapat secara sengaja atau tidak 

sengaja di-ciptakan oleh penutur. 

Jika efek itu dilakukan oleh lawan 

tutur atau la-wan tutur ter-

pengaruh, maka tindak itu ialah 

tindak perlokusi. 

 

 

B. KESIMPULAN 

1. Tindak tutur yang dinyatakan para 

petutur dilingkungan Smk Darul 

Hikam Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk memiliki tiga bentuk tindak 

tutur  yaitu: 

a. Bentuk tindak tutur yang terjadi 

di lingkungan Smk Darul Hikam 

semata-mata hanya untuk 

memberi informasi saja, tanpa 

ada kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu ataupun 

timbal balik dari tutu-ran yang 

dilakukan. Hal ini terlihat dari 

tidak adanya umpan balik dari 

lawan tutur atas tuturan yang 

diutarakan petutur. 

b. Maksud tindak tutur yang 

dituturkan para petutur bahasa di 

lingkungan Smk Darul Hikam 

selain menyatakan sesuatu juga 

berisi tindakan melakukan 

sesuatu, baik itu untuk 

menyindir, meminta tolong 

maupun untuk bercanda dengan 

petutur lain. 

c. Dalam tindak tutur di 

lingkungan Smk Darul Hikam 

terdapat berbagai ekspresi yang 

ditimbulkan oleh lawan tutur, 

baik ekspresi kemarahan, 

kekecewaan ataupun ekspresi 

lain yang merupakan efek dari 

tuturan yang diutarakan petutur. 

2. Terdapat maksud yang terkandung 

dalam tindak tutur yang dinyatakan 

para petutur di lingkungan Smk 

Darul Hikam Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk, yaitu: 

a. Bentuk tindak tutur yang 

dituturkan para petutur di 

lingkungan Smk Darul Hikam 

hanya memberikan informasi 

atau menya-takan sesuatu hal, 

baik itu berkenaan dengan 

kegiatan sekolah mau-pun hal 

lain yang ada disekitar para 

petutur pada saat terjadi tindak 

tutur tersebut.  

b. Maksud tindak tutur lokusi yang 

terjadi di lingkungan Smk Darul 
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Hikam bermaksud selain 

menyampaikan informasi baik 

berkena-an dengan kegiatan 

sekolah, maupun hal lain yang 

terjadi disekitar petutur,  juga 

bermaksud menyampaikn hal 

lain berkenaan dengan apa yang 

diinginkan oleh para petutur, 

baik meminta tolong, menyindir 

maupun bercanda dengan 

petutur lain. 

c. Tindak tutur perlokusi yang 

dituturkan para petutur di 

lingkungan Smk Darul Hikam 

memiliki efek atau umpan balik 

dari lawan tutur baik dalam 

bentuk ekspresi kemarahan, 

kekecewaan maupun ekspresi 

lain yang diakibatkan tuturan 

yang dituturakan para petutur 

sebelumnya. 
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